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A. PENDAHULUAN   

Pembahasan tentang pemukiman di Indonesia, didasarkan pada 
Undang-undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 2011 tentang Perumahan 
dan Kawasan Pemukiman. Di dalam Undang-undang tersebut, 
Permukiman didefinisikan sebagai bagian dari lingkungan hunian yang 
lebih dari satu satuan perumahan, yang mempunyai prasarana, sarana, 
utilitas umum, serta mempunyai penunjang kegiatan fungsi lain di 
kawasan perkotaan atau kawasan perdesaan (UU RI No.1 Tahun 2011). 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa Pemukiman 
adalah bagian kota wilayah yang khusus digunakan untuk tempat tinggal 
penduduk. Sedangkan pemukiman adalah proses, cara yang ditempuh 
(Ebta Setiawan, 2021). Sehingga dapat dikatakan bahwa syarat 
permukiman yaitu (1) adanya Kawasan/wilayah tertentu (2) adanya 
beberapa rumah tinggal (3) adanya sarana/prasarana fasilitas umum 
seperti persampahan, saluran air limbah, penyediaan air bersih, sarana 
olah raga/bermain, sarana Pendidikan, sarana pelayanan Kesehatan dan 
lainnya yang menunjang masyarakat di wilayah tersebut.  

Untuk kata Kesehatan Lingkungan, dapat merujuk Peraturan 
Pemerintah RI Nomor 66 Tahun 2014, yang menyatakan bahwa Kesehatan 
Lingkungan adalah upaya pencegahan penyakit dan/atau gangguan 
kesehatan dari faktor risiko lingkungan untuk mewujudkan kualitas 
lingkungan yang sehat baik dari aspek fisik, kimia, biologi, maupun social 
(Peraturan Pemerintah RI, 2014). Upaya pencegah penyakit, biasa dikenal 
dengan istilah upaya preventif. Termasuk upaya preventif yaitu 
penyediaan sumber air bersih, cuci tangan pakai sabun dengan air 
mengalir, asupan makanan bergizi, dan lainnya yang bertujuan untuk 
meningkatkan kekebalan tubuh atau mengurangi faktor resiko terhadap 
terpapar penyakit. Jadi Kesehatan Lingkungan Pemukiman adalah suatu 
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